Pemkab Bombana Serahkan
Alsintan ke 19 Kelompok Tani

Bombana, Sulawesi Tenggara — Pemerintah Kabupaten Bombana kembali
menunjukkan komitmennya dalam memperkuat sektor pertanian melalui
penyerahan bantuan alat dan mesin pertanian (alsintan) kepada 19 kelompok tani
yang tersebar di berbagai kecamatan.

Penyerahan bantuan dilakukan langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H.
Burhanuddin, M.Si, dalam sebuah acara yang digelar di Pendopo Rumah Jabatan
Bupati pada Rabu, 21 Mei 2025. Acara tersebut turut dihadiri unsur Forkopimda,
pimpinan instansi vertikal, jajaran Dinas Pertanian, serta para petani penerima
manfaat.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa bantuan ini bukan
sekadar distribusi alat pertanian, melainkan bentuk nyata keberpihakan
pemerintah kepada petani lokal. Ia juga memberi peringatan tegas agar bantuan
ini tidak disalahgunakan.

“Bantuan ini harus digunakan sebagaimana mestinya. Tidak boleh dijual, tidak
boleh ada pungutan atau bayaran sebelum alat digunakan. Ini murni untuk
meningkatkan kesejahteraan petani. Kalau ada yang menyalahgunakan, kami
akan tindak tegas melalui jalur hukum,” kata Burhanuddin dengan nada serius di
hadapan para undangan.

Adapun alsintan yang dibagikan meliputi traktor roda dua, traktor roda empat,
dan handsprayer. Bantuan ini diharapkan dapat mempercepat proses tanam dan
panen, sekaligus meningkatkan efisiensi kerja petani di lapangan.

Lebih jauh, Burhanuddin meminta jajaran Dinas Pertanian untuk memastikan
bahwa bantuan tersebut digunakan secara optimal dan tepat sasaran. Ia
menekankan pentingnya pengawasan dan evaluasi berkala terhadap pemanfaatan
alsintan tersebut.

“Saya minta Dinas Pertanian dan semua pihak terkait melakukan evaluasi
minimal tiga bulan sekali. Pemerintah itu bukan hanya sekadar memberi lalu
pergi. Kita harus pastikan apakah alat-alat ini masih layak digunakan dan benar-


https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-serahkan-alsintan-ke-19-kelompok-tani/
https://www.sultranet.com/pemkab-bombana-serahkan-alsintan-ke-19-kelompok-tani/

benar memberikan manfaat bagi peningkatan hasil panen masyarakat,” ujarnya.

Bupati juga menggarisbawahi bahwa peran aktif masyarakat, khususnya
kelompok tani, sangat dibutuhkan untuk menjaga dan merawat bantuan yang
telah diberikan. Ia berharap agar alsintan tidak hanya dimanfaatkan untuk
kepentingan kelompok, tetapi juga dapat mendorong kerja sama dan solidaritas
antarpetani.

Sementara itu, para kelompok tani penerima manfaat menyambut baik program
ini. Mereka menyatakan kesiapannya untuk menjaga dan memanfaatkan alsintan
secara bertanggung jawab.

“Kami merasa sangat terbantu. Bantuan ini akan meringankan pekerjaan kami di
sawah. Kami akan menjaga baik-baik alat ini dan memakainya sesuai kebutuhan,”
ujar salah satu ketua kelompok tani usai menerima bantuan.

Langkah ini merupakan bagian dari strategi Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan produktivitas petani.
Dengan adanya modernisasi alat pertanian, diharapkan para petani dapat bekerja
lebih cepat, efisien, dan menghasilkan panen yang lebih baik.

Program distribusi alsintan ini juga sejalan dengan visi Pemkab Bombana dalam
membangun sektor pertanian yang berkelanjutan dan berbasis teknologi tepat
guna. Pemerintah berharap langkah ini dapat menjadi pemicu semangat para
petani untuk terus berkembang dan meningkatkan taraf hidup mereka.

Bantuan alsintan kali ini menjadi salah satu bentuk perhatian pemerintah daerah
dalam mewujudkan kemandirian petani, sekaligus mendorong terciptanya sistem
pertanian yang lebih modern dan kompetitif.

Dengan peran aktif semua pihak, dari pemerintah hingga kelompok tani,
keberlanjutan program ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata bagi
pertumbuhan ekonomi daerah, terutama dari sektor pertanian yang selama ini
menjadi salah satu penopang utama kehidupan masyarakat Bombana.




Distan Bombana dan TNI Gelar
Panen Perdana di Marga Jaya

Bombana, Sultranet.com - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana bersama
Kodim 1431/Bombana menggelar panen perdana gabah di Desa Marga Jaya,
Kecamatan Rarowatu Utara. Panen ini dilaksanakan di atas lahan seluas tiga
hektare milik Dominikus, yang dikelola oleh Kelompok Tani di bawah
kepemimpinan H. Sakir. Kegiatan ini menjadi simbol sinergi antara pemerintah,
TNI, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian. Jumat,
21 Februari 2025.

Panen perdana tersebut dihadiri oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
Rarowatu Utara, Arisadayanto, SP, bersama Babinsa Koramil 1431-01/Rumbia,
Serda M. Kosim, serta sejumlah pihak lain yang terlibat dalam pengembangan
sektor pertanian. Kegiatan ini mendapat sambutan hangat dari para petani, yang
merasa didukung penuh oleh pemerintah dan aparat dalam mengelola lahan
pertanian mereka.

“Kami selalu siap mendukung dan membantu para petani agar hasil panennya
optimal,” ujar Serda M. Kosim di sela kegiatan. Ia menegaskan bahwa
keterlibatan TNI di tengah-tengah petani merupakan bagian dari upaya
memperkuat ketahanan pangan nasional.

Menurut Serda Kosim, kehadiran Babinsa tidak hanya sebatas pengawasan atau
keamanan, tetapi juga menjadi bagian dari pembinaan dan motivasi di lapangan.
“Semoga panen kali ini menjadi motivasi bagi petani lain untuk terus berinovasi
dalam bercocok tanam,” harapnya.

Dinas Pertanian Bombana menilai, kolaborasi lintas sektor seperti ini sangat
penting untuk mendukung program pemerintah dalam mewujudkan kedaulatan
pangan. Arisadayanto, selaku PPL yang mendampingi langsung kegiatan tersebut,
menyebutkan bahwa kehadiran Babinsa mampu memberikan dampak psikologis
positif bagi petani.

“Kami melihat antusiasme petani meningkat dengan adanya dukungan langsung
dari Babinsa. Ini memperkuat semangat mereka untuk terus bertani dan
mengembangkan teknologi pertanian,” ujar Arisadayanto.
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Turut hadir dalam panen ini, PPL dari Desa Marga Jaya, Khusairi, serta PPL Desa
Tembe, Jamal, S.P. Kegiatan ini juga dihadiri Kopda Iwan selaku Babinsa Desa
Lantowua, sebagai bentuk keterlibatan aktif TNI di berbagai wilayah binaan
dalam mendukung pertanian lokal.

Ketua Kelompok Tani, H. Sakir, mengapresiasi keterlibatan Babinsa dan jajaran
Dinas Pertanian Bombana yang selama ini rutin mendampingi petani. “Kami
sangat terbantu dengan kehadiran Babinsa yang selalu memberikan semangat
kepada para petani. Semoga kerja sama ini terus terjalin untuk peningkatan hasil
pertanian di desa kami,” ucapnya.

Dinas Pertanian Bombana menilai kegiatan panen perdana ini menjadi tolok ukur
penting bahwa sektor pertanian di Bombana terus berkembang dengan baik.
Pemerintah berharap model kolaborasi seperti ini bisa diterapkan di desa-desa
lainnya, sehingga ketahanan pangan daerah dapat diperkuat secara merata.

Dengan terus dibangun sinergi antara petani, pemerintah daerah, dan TNI,
Kabupaten Bombana optimistis mampu meningkatkan produktivitas pertanian dan
menjadikan sektor ini sebagai pilar utama kesejahteraan masyarakat.
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